62

BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1. Preferensi habitat gastropoda pada kedalaman berbeda di Danau Lingkat,
Kabupaten Kerinci, Jambi, yaitu P. canaliculata menyukai kedalaman 0,5 m
(w=3,00). Physastra sp. menyukai kedalaman 0,5 m dan 1,0 m (w=1,85 dan
1,15). L. rubiginosa menyukai kedalaman 0,5 m dan 1,0 m (w=1,95 dan 1,05).
Melanoides sp. menyukai kedélaman 1,0 m dan 1,5 m (w=1,10 dan 1,08). B.
sumatrensis menyukai kedalaman 1,5 m (w=1,19). M. tuberculata menyukai
kedalaman 1,5 m (w=1,26).

2. Sebaran ukuran cangkang masing-masing spesies Gastropoda berbeda di setiap
kedalaman. Pada kedalaman 0,5 m, Gatropoda umumnya tersebar pada
kelompok ukuran juvenil, muda, dan dewasa. Sedangkan pada kedalaman 1,0
m dan 1,5 m umumnya hanya di temukan kelompok ukuran dewasa dan tidak
ditemukan ukuran juvenil dan muda, kecuali untuk spesies yang lebih toleran
yaitu Melanoides sp. dan M. tuberculata yang tersebar dengan semua
kelompok ukuran padd semua kedalaman.

3. Kepadatan Gastropoda rata-rata yaitu 121,60 ind/m?. Kepadatan Gastropoda
berdasarkan spesies dari tinggi ke rendah yaitu Melanoides sp., B. sumatrensis,
Physastra sp., M. tuberculata, L. rubiginosa, dan P. canaliculata.

4. Faktor lingkungan di Danau lingkat yang paling mempengaruhi Gastropoda
adalah sebagai berikut: Melanoides sp., dipengaruhi oleh pH dan CO.. B.

sumatrensis dan L. rubiginosa dipengaruhi oleh oksigen terlarut dan kalsium.
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Physastra sp., M. tuberculata, dan P. canaliculata dipengaruhi oleh temperatur

dan bahan organik.

B. Saran

Preferensi habitat dan sebaran ukuran cangkang Gastropoda yang didapat
bisa dijadikan acuan dalam membuat artifisial habitat sebagai upaya budidaya
Gastropoda yang dikonsumsi. Selain itu kestabilan habitat di Danau Lingat harus
dijaga serta perlu dilakukan monitoring kualitas perairan danau untuk pengelolaan
secara berkelanjutan untuk meningkatkan kualitas perairan di Danau Lingkat,

Kabupaten Kerinci, Provinsi Jambi.



